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I. LANDASAN HUKUM

a) Maraknya pertumbuhan lembaga pendidikan dalam tahun terakhir ini

menunjukkan dinamisnya perkembangan sektor pendidikan. Meningkatnya

kesadaran akan pendidikan menjadi salah satu unsur yang mendorong

tumbuh dan berkembangnya berbagai lembaga pendidikan. Namun

demikian, kompetisi kualitas pendidikan menjadi penilaian utama dalam

mengembangkan lembaga pendidikan yang semakin menjamur di lingkungan

kita. Lembaga pendidikan yang berhasil tumbuh dengan baik yaitu lembaga

pendidikan yang mampu mengembangkan strategi kompetitif dengan cara

melihat peluang yang ada, selain selalu melakukan pengembangan secara

berkelanjutan. Dalam mencapai semua keinginan tersebut, diperlukan

beberapa strategi. Keunggulan kompetitif adalah salah satu kemampuan

untuk memformulasi strategi pencapaian peluang dan minat konsumen

melalui maksimisasi penerimaan dari investasi yang dilakukan. Sehingga

strategi kompetitif menjadi salah satu solusi utama dalam melihat persaingan

lembaga pendidikan.[1]

b) Undang-undang (UU) Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional.
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MA islam terpadu DAFI Sukodono

merupakan madrasah baru yang

berupaya menunjukkan eksistensinya

di tengah-tengah maraknya

persaingan antar lembaga di sekitar

Sukodono dan sekitarnya. Dengan

hafalan tiga puluh juz sebagai

program unggul yang menjadi target

awal juga menjadi tren di atas rata-

rata, dengan system managemen dan

profesionalitas guru dan karyawan,

juga didukung oleh wali santri, maka

Lembaga ini menghadirkan suasana

baru dan menjadi solusi banyak wali

santri yang menginginkan kurikulum

formalnya didapat juga hafal al-

Qur’an.
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II. ANALISIS INTERNAL DAN

EKSTERNAL

ANALISIS INTERNAL

a. Tingkat Kepercayaan Masyarakat

b. Jumlah Guru, |Siswa dan Karyawan

ANALISIS EKSTERNAL

a. Kebijakan pemerintah.

b. Kompetitor baru atau Pesaing lama
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Maksud dan Tujuan
Maksud penyusunan Rencana

Pengembangan Madrasah (

RPM ) adalah :

a) Menjadikan program halafan 30 jus

sebagaia program unggulan.

b) Menyajikan proses pembelajaran dan

pembinaan yang menyejukkan,

namun tetap pada mengacu pada

target yang diharapakan Lembaga

tercapai.

c) Menciptakan suasana yang akrab

dalam mencapai target.

d) Mensyiarkan bahwa menghafal

lima belas jus adalah sebagai ikon

dari Lembaga tersebut.

e) Memberikan gambaran yang jelas

tentang hasil-hasil yang telah

dicapai, program-program yang

akan dilaksanakan serta masalah-

masalah yang dihadapi sekolah

untuk jangka waktu 8 tahun (

jangka panjang ), 4 tahun (jangka

menengah) dan tahun pelajaran

2022/2023 (jangka pendek).
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Roadmap Pengembangan MA Dafi

2035

2024/2025 – 2025/2026

Sistem 

Kelola 

tertata Rapi

2025/2026 – 2028/2029

Menjadi 

Kiblat 

Madrasah 

Sidoarjo

2028/2029 – 2031/2032

Menjadi 

Kiblat 

Madrasah 

jatim

2031/2035 

Pengakuan

Nasional dan 

Internasional


